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PENDAHULUAN


BAB I

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Penelitian

 Perusahaan merupakan organisasi moderen yang memiliki sumber daya seperti bahan baku dan tenaga kerja yang diproses untuk menghasilkan barang dan jasa dalam mencapai tujuan perusahaan. Tujuan perusahaan selain untuk memperoleh laba, juga mencakup: pertumbuhan yang terus menerus, kelangsungan hidup dan  kesan positif di mata publik.

  Pelaksanaan pembangunan transportasi di Indonesia, merupakan bidang usaha yang memerlukan perhatian, karena berkaitan dengan upaya pemerintah untuk meningkatkan pendapatan baik pendapatan masyarakat maupun pendapatan pemerintah, serta untuk mendorong kelancaran kegiatan perdagangan dalam negeri. Transportasi juga berperan sebagai penunjang, pendorong dan penggerak bagi pertumbuhan daerah yang berpotensi tapi belum berkembang. Kereta api merupakan salah satu sarana transportasi yang memiliki keunggulan yang lebih dibandingkan dengan transportasi yang lainnya. Salah satu keunggulannya adalah mampu mengangkut  penumpang dan barang secara massal dan hemat energi.

 PT Kereta Api Indonesia (Persero) sebagai pengelola bidang perkeretaapian harus selalu memberikan perhatian yang serius untuk kegiatan dan kemajuan pada sektor transportasi di luar Kereta Api sebagai pesaing. untuk meningkatkan keuntungan PT Kereta Api Indodesia (Persero) harus melaporkan posisi keuangan pada saat tertentu maupun hasil operasinya selama satu periode. 

Perubahan status PT Kereta Api Indonesia (Persero) yang semula merupakan Perusahaan Umum (Perum) lalu menjadi PJKA (Perusahaan Jawatan Kereta Api) dan sekarang menjadi Perusahaan perseroan merupakan salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Atas perubahan status tersebut di atas maka PT Kereta Api Indonesia (Persero) berusaha untuk meningkatkan penjualan jasa sehingga meningkatkan keuntungan bagi perusahaan.

Manajemen keuangan dari PT Kereta Api Indonesia (Persero) memperkirakan adanya aspek lain yang dapat meningkatkan profitabilitas perusahaannya, aspek tersebut dinilai dari tingkat pengembalian investasi pada aktiva tetap yang digunakan dalam pelayanan jasa, berapa besar tingkat pengembalian pendapatan yang diterima dari dana yang ditanamkan dalam aktiva tetap.

PT. Kereta Api Indonesia (Persero) merupakan perusahaan milik pemerintah satu-satunya perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa transportasi kereta api, serta dapat dikatakan sebagai perusahaan yang mengoperasikan aktiva tetap, dalam menjalankan aktivitas usahanya untuk memberikan pelayanan jasa transportasi kepada masyarakat. PT. Kereta Api Indnesia (Persero) sangat bergantung pada aktiva tetap berwujud. Aktiva tetap berwujud tersebut dapat berupa sarana transportasi, prasarana, dan fasilitas pendukung. Sarana transportasi berupa gerbong penumpang  kereta api, lokomotif dan jalan rel, sedangkan prasarana pendukung antara lain rumah dinas, kantor dan lain-lain, fasilitas pendukung antara lain rambu-rambu lalu lintas, fasilitas yang berada dalam dalam gerbong dan lain-lain.

Pengelolaan aktiva tetap yang baik dari suatu perusahaan diharapkan akan membantu perutaran aktiva tetap dan diwujudkan dalam peningkatan pengembalian investasi yang memuaskan. Jika terjadi perubahan tingkat pengembalian, maka perlu ditelaah lebih jauh faktor-faktor yang menyebabkan perubahan tersebut. Perubahan tingkat pengembalian investasi dapat saja terjadi karena rendah atau tingginya perputaran aktiva tetap. pengaruh perputaran aktiva tetap dapat dicari dengan rumus rasio perputaran aktiva tetap yaitu membagi penjualan dengan aktiva tetap. Sedangkan  untuk mencari pengembalian investasi dapat dicari dengan rumus rasio ROI yaitu membagi laba setelah pajak dengan total aktiva.

Dari latar belakang di atas maka penulis memberi judul skripsi  “Pengaruh Perputaran Aktiva Tetap terhadap Pengembalian Investasi pada PT Kereta Api Indonesia (Persero)”.

1.2  Identifikasi Masalah 


 Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut di atas, maka penulis mengidentifikasikan masalah-masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana tingkat perputaran aktiva tetap pada PT. Kereta Api Indonesia (Persero) periode 1999-2003

2. Bagaimana tingkat pengembalian investasi pada PT. Kereta Api Indonesia  (Persero) periode 1999-2003

3. Seberapa besar pengaruh perputaran aktiva tetap terhadap tingkat pengembalian investasi pada PT. Kereta Api Indonesia (Persero) periode 1999-2003. 

1.3  Maksud dan Tujuan Penelitian

          Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengumpulkan data, baik data primer maupun data sekunder, mencari serta mendapatkan informasi yang akan digunakan sebagai pertimbangan untuk mengetahui tingkat perputaran aktiva tetap terhadap pengembalian investasi.

       Sesuai dengan latar belakang masalah yang telah diuraikan peneliti ini ditujukan untuk:

1. Mengetahui tingkat perputaran aktiva tatap  pada pada PT Kerata Api  Indonesia (Persero) periode 1999-2003

2. Mengetahui tingkat pengembalian investasi pada PT Kerata Api Indonesia (Persero) periode 1999-2003

3. Untuk mengetahui pengaruh perputaran aktiva tetap terhadap pengembalian investasi yang dihasilkan  PT. Kerata Api Indonesia (Persero) periode 1999-2003

1.4  Kegunaan Hasil Penelitian

1.4.1  Kegunaan Operasional 

    a.  Bagi Perusahaan 

Dari hasil penelitian ini diharapkan perusahaan mendapatkan sumbangan pemikiran dan masukan mengenai Pengaruh Perputaran Aktiva Tetap terhadap Pengembalian Investasi pada PT Kereta Api Indonesia (Persero). Serta bahan  pertimbangan bagi perusahaan dan evaluasi atas keseluruhan aktiva tetap yang digunakan, serta untuk mengukur efektivitas operasi untuk menghasilkan keuntungan dari pengembalian investasi yang dilakukan perusahaan.

 b.  Pihak Terkait 

Pihak terkait yang membutuhkan berbagai informasi dari hasil penelitian ini, dapat dijadikan sebagai data ilmiah bagi perusahaan-perusahaan sejenis yang memungkinkan memiliki masalah yang sama.

1.4.2  Kegunaan Pengembangan Ilmu Pengetahuan

  a.  Bagi Penulis

   Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam meningkatkan  pemahaman dan wawasan keilmuan serta mengasah kemampuan menganalisa serta membandingkan masalah di bidang keuangan, khususnya mengenai aktiva tetap secara keseluruhan dan manajemen investasi pada perusahaan.

 b.  Peneliti Selanjutnya

   Dapat digunakan sebagai bahan perbandingan dan bahan bacaan bagi para peneliti yang akan melakukan peneliti ataupun karya tulis tentang materi yang sama.

1.5  Kerangka Pemikiran

 Sebuah perusahaan yang melakukan kegiatan usahanya disamping harus memupuk pendapatannya juga harus turut serta dalam pembangunan ekonomi nasional dengan mengutamakan manfaat bagi rakyat banyak. Dalam kaitannya dengan kesejahteraan rakyat, penanaman modal pun perlu dilakukan khususnya dalam investasi aktiva tetap. pengertian investasi Menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Manajemen (2001 : 284) adalah sebagai berikut:

   Investasi adalah pengkaitan sumber-sumber dalam jangka panjang, jangka pendek untuk menghasilkan laba di masa yang akan datang.Dari definisi tersebut bahwa investasi dilakukan untuk jangka waktu yang lama atau jangka waktu yang sebentar yang nantinya diharapkan mampu menghasilkan keuntungan tersebut bisa dijadikan sebagai patokan dalam membandingkan atas keberhasilan investasi yang telah dilakukan oleh perusahaan, karena pada umumnya, perusahaan melakukan investasi dalam jumlah yang besar pada berbagai aktiva tetap.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa investasi dilakukan dengan menghubungkan sumber-sumber dan dilakukan unuk jangka waktu panjang yang nantinya diharapkan mampu menghasilkan keuntungan yang diharapkan, dan dari keuntungan tersebut merupakan patokan perbandingan atas keberhasilan investasi yang telah dilakukan.

Secara umum, investasi dapat ditanamkan dalam bentuk sebuah aktiva, aktiva sendiri dapat didefinisikan sebagai barang yang digunakan dalam melaksanakan suatu usaha (menjalankan operasi perusahaan). Berdasarkan cara dan lamanya perputaran modal aktiva atau kekayaan suatu perusahaan dapat dibedakan antara aktiva lancar dan aktiva tetap. Perbandingan atau pertimbangan antara kedua aktiva tersebut akan menentukan struktur kekayaan.

Aktiva merupakan kekayaan fisik yang dimiliki oleh perusahaan dan, selanjutnya aktiva dapat diklasifikasikan mejadi dua kelompok.: 

1. Aktiva Lancar 

Aktiva Lancar adalah kekayaan perusahaan yang berupa uang tunai dan kekayaan lain yang mudah diuangkan dalam waktu yang relatif singkat atau pendek menjadi uang tunai seperti (piutang dagang, persediaan barang jadi, dan sebagainya).

2.   Aktiva Tetap

Aktiva tetap adalah kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan dalam jangka waktu yang lama atau lebih dari satu tahun, yang termasuk golongan aktiva tetap ini adalah tanah bangunan, mesin, gedung, gerbong kereta api dan sebagainya. 

Pengertian aktiva tetap menurut Haryono Jusup dalam bukunya yang berjudul Dasar-dasar Akuntansi (2001 : 153) adalah sebagai berikut:

“Aktiva tetap adalah aktiva berwujud yang digunakan dalam operasi perusahaan dan tidak dimaksudkan untuk dijual dalam rangka kegiatan normal perusahaan”. 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa Aktiva tetap berwujud dimiliki perusahaan, dimiliki dengan maksud tidak untuk dijual. Sangat diperlukan oleh setiap perusahaan karena peda umumnya perusahaan melakukan investasi yang besar jumlahnya pada berbagai aktiva tetap. 


Perputaran Aktiva Tetap adalah suatu aktiva tetap yang selalu dalam keadaan operasi atau berputar pada PT. Kereta Api Indonesia (Persero) selama PT. Kereta Api (Persero) dalam keadaan usaha, (penggunaan aktiva tetap oleh perusahaan secara efisien menggambarkan perbandingan penjualan dengan aktiva tetap) contohnya perusahaan PT. Kereta Api Indonesia (Persero) menjual jasa kereta api untuk angkutan penumpang, menjual jasa kereta api untuk angkutan barang dan dari pendapatan operasi lainnya, maka pengembalian investasi pun akan tercapai. Untuk meningkatkan perputaran aktiva tetap dipengaruhi oleh faktor-faktor external dan internal. Faktor-faktor external misalnya kondisi sosial ekonomi negara, peraturan pemerintah, tingkat permintaan barang, adanya pesaing dan lain-lain, sedangkan faktor-faktor internal berpusat pada kebijakan-kebijakan yang ditetapkan oleh PT. Kereta Api Indonesia (Persero), misalnya pembiayaan akan aktiva tetap. 


Pengertian penjualan menurut Firdaus A. Dunia dalam bukunya yang berjudul Pengantar Akuntansi (2005 : 68) adalah sebagai berikut:

“Jumlah yang diperoleh perusahaan dari menjual barang atau jasa disebut pendapata, biasanya disebut penjualan”.


Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa penjualan itu adalah pendapatan yang dihasilkan oleh perusahaan dari suatu kegiatan menjual barang atau jasa kepada konsumennya.


Volume penjualan jasa dari perputaran aktiva itu diharapkan dapat memperlancar kegiatan operasi perusahaan serta mampu meningkatkan kapasitas produksi yang tentunya berpengaruh pada perolehan laba bersih perusahaan (penggunaan total aktiva oleh perusahaan secara efisien menggambarkan perbandingan laba setelah pajak dengan total aktiva). 


Pengertian laba menurut Henry Simamora dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Basis Pengembalian Keputusan (2002 : 45) adalah sebagai berikut:
“Laba yaitu pendapatan yang dibandingkan dengan beban jika laba pendapatan itu akan melebihi beban”.


Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa laba itu merupakan perbandingan antara pendapatan dengan beban dan juga merupakan tolak ukur suatu perusahaan untuk mengevaluasi cara prospek kerja di masa yang akan datang. 


Besarnya laba yang diperoleh perusahaan akan mempengaruhi besarnya pengembalian investasi dari perputaran aktiva tetap yang dilakukan oleh perusahaan.


Manajer sebuah perusahaan mempunyai dua tanggung jawab yaitu tanggung jawab untuk memperoleh dana yang dimaksudkan untuk membiayai aktiva, dan tanggung jawab untuk menggunakan aktiva yang dimiliki perusahaan dalam rangka memperoleh pengembalian investasi.


Pengertian pengembalian investasi menurut Agus Sartono dalam bukunya yang berjudul Manajemen Keuangan Teori dan Aplikasi (2001 : 123) adalah sebagai berikut:

“Return On Investment menunjukan kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan”.


Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pengembalian investasi adalah sama dengan laba operasi bersih terhadap total aktiva, merupakan hasil pengembalian atas total aktiva, pengembalian investasi ini mencoba mengukur efektivitas pemakaian sumber daya oleh perusahaan. 

Pengelolaan perputaran aktiva tatap tersebut harus terus dikontrol oleh manajer untuk menjaga jumlah yang paling optimum sesuai dengan kebutuhan perusahaan, sehingga dapat dihindarkan aktiva yang menganggur. Setiap perusahaan tanpa diikuti dengan kenaikan laba yang proposional sehingga akan   menurunkan tingkat pengembalian investasi. Artinya kenaikan jumlah aktiva tetap sampai batas-batas tertentu akan meningkatkan tingkat pengembalian investasi atas suatu perputaran aktiva tetap dengan uraian di atas maka penulis akan mengambil dugaan sementara sebagai berikut. “Perputaran Aktiva Tetap Mempunyai Pengaruh Signifikan terhadap Pengembalian Investasi”. 

Kerangka pemikiran di atas dapat disimpulkan melalui gambar dibawah ini:

Gambar 1.1

Bagan Kerangka Pemikiran












1.6     Lokasi dan Waktu Penelitian 


 Perusahaan yang menjadi hasil penelitian dalam penulisan skripsi ini yaitu “PT. Kereta Api Indonesia (Persero)” yang beralokasi di Jalan Perintis Kemerdekaan No.1 Bandung.


 Lama waktu yang digunakan untuk melakukan penelitian selama 1 bulan yaitu dari bulan Juni  sampai dengan bulan  Juli 2005.
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